BAB 1V
KESIMPULAN

Di dalam menggarap sebuah koreografi seorang penata
tari dituntut adanya persiapan yang matang, balk berupa
teori perwujudap konsep-konsep gérapaﬁ yang nantinya akan
disampaikan dan sesual dengan tema garapan, sehingga isi
dan maksud garapan tersampaikan. Untuk mencapai keberhasil-
an garapan, dibutuhkan waktu yang cukup panjang dan latihan-
latihan yang rutin.

' Pada kenyataannya penata tari akan mendapat berbagai
permasalahan dan pantangan, balk dalam penulisan naskahl
maﬁpun dalam penyusunan karya tari. Dalam garapan ini pun
banyak dijumpai permaszlahan-permaszlahan tersebut, misalnya
dalam pencarian gerak banyak gerak-gerak yang muncul selalu
didominasi oleh ketukan yang ajeg sehingga berkesan monoton.
Oleh sebab itu untuk mengatasinya gerak-gerak tersebut di-
variasikan dengan gerak kaki dan kepala dengan berbagai
variasi.

Sesual dengan kondisi fisik penata tari, maka gerak
cenderung ke arah putri dengan volume besar dan tegas. Hal
ini dapat dijumpai terutama pada gersk-gerak rampak. Se-
hingga busana yang digunakan direncana agar tidak mengganggu
keleluasaan gerak penari dan praktis pemakaiannya.

Penata tari menyadari keterbatasan kemampuan yang
dimiliki, oleh sebab itu Jika mendapat kesulitan penata tari
secara terbuka minta pendapat pada penari, sehingga tidak
secara iangsung penata tari dapat menciptakan suasana yang

harmonis, di mana selalu ada rasa saling ketergantungan
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‘antara penata tari dengan pendukung tari. Akhirnya sebesar
apapun besarnya permasalahan-permasalahan di atas dapat di-
atasi.

Kiranya tulisan ini maesih jauh dari sempurna, namun
demikian dapatleh bermanfaat bagi para pembacs, terlebih
bagi penulis séndiri sebagai tolok ukur dan bahkan untuk

'berkarya‘tari selanjutnya.
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